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Abstraksi

Penelitian ini menjelaskan fenomena interferensi Bahasa Arab pada nama-nama pesantren
yang tersebar di Bandung Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-kualitatif. Data-data ini diperoleh dengan cara mengambil dari daerah-daerah
refresentatif untuk mewakili daerah sekitar kota Bandung. Data-data tersebut dikumpulkan,
diklasifikasi, dianalisis, kemudian disimpulkan berdasarkan kajian kebahasaan yaitu
interferensi Bahasa Arab aspek morfologi dan sintaksis dalam ruang lingkup sosiolinguistik.
Bahasa Arab bagi penduduk Indonesia sudah sangat melekat dalam kehidupan sehari-hari,
bahkan sudah melekat dengan sosial budaya kehidupan masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat
dalam nama-nama orang di Indonesia sangat banyak yang diambil dari Bahasa Arab. Selain
itu nama-nama lembaga baik formal maupun non formal banyak yang menggunakan Bahasa
Arab. Nama-nama pesantren di Indonesia contohnya hampir sebagian besar menggunakan
Bahasa Arab, baik secara langsung ataupun dengan dilatinkan dan transliterasi. Ditemukan
bahwasannya interferensi Bahasa Arab pada nama-nama pesantren yang tersebar di Bandung
Raya terdapat 7 data (25%) menggunakan struktur badal, 17 data (61%) menggunakan struktur
idhofat, 1 data (3%) menggunakan struktur sifat, dan 3 data (11%) strukturnya tidak berterima
secara kaidah Bahasa Arab.

Kata kunci: Pesantren, Interferensi, Sosiolinguistik

A. Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan bahasa internasional kedua setelah Bahasa Inggris.
Bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan oleh bangsa-bangsa Arab ketika
berkomunikasi dalam kehidupannya sehari-hari. Bahasa Arab adalah bahasa yang
berafiliasi ke dalam Bahasa Syam (Smit), bahasa Al-Qur’an, dan bahasa kitab-kitab
samawi yang dipercayai oleh orang-orang beriman dan yang dagunakan oleh 22 Negara
Arab serta diketahui oleh jutaan Umat Islam sebagai bahasa agama Islam.?

Uraian di atas menjelaskan bahwasannya Bahasa Arab memiliki hubungan yang
erat dengan Islam. Al-Khuli (1982:19) menambahkan bahwasannya urgensi Bahasa
Arab bagi umat Islam adalah sebagai berikut:

1. Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an;
2. Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Hadis;
3. Bahasa Arab sebagai bahasa yang digunakan dalam ibadah shalat;

! pendidikan Bahasa Arab STAI Dr. KHEZ. Muttagien, abdoelmahir87@yahoo.com
2 Muhammad Ali Al-Khuli, A Dictionary of Throretical Linguistics (Beirut: Librarie Du Liban,
1991), 21.
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4. Bahasa Arab sebagai bahasa perekonomian dunia. *

Bahasa Arab dengan urgensinya seperti dijelaskan di atas akan tetap eksis dalam
kehidupan manusia terutama bagi umat Islam, bahkan sampai akhir zaman nanti. Umat
Islam memiliki kebutuhan tersendiri terhadap Bahasa Arab salah satunya sebagai alat
untuk memahami referensi-referensi ajaran agama dan sumber ilmu pengetahuan yang
sebagain besar menggunakan Bahasa Arab.

Bahasa Arab di Indonesia memiliki peranan yang sangat strategis karena Negra
Indonesia merupakan Negara dengan penduduk umat Islam terbesar di dunia. Bahasa
Arab di Indonesia dipelajari di lembaga-lembaga pendidikan baik formal maupun non
formal. Lembaga formal contohnya di lembaga-lembaga pendidikan dari mulai
pendidikan dasar/ madrasah ibtidaiyah sampai perguruan tinggi. Adapun lembaga non
formal seperti pesantren-pesantren di Indonesia sebagain besar mempelajari Bahasa
Arab baik sebagai ilmu ataupun sebagai alat komunikasi.

Bahasa Arab bagi penduduk Indonesia sudah sangat melekat dalam kehidupan
sehari-hari, bahkan sudah melekat dengan sosial budaya kehidupan masyarakat
Indonesia. Hal ini terlihat dalam nama-nama orang di Indonesia sangat banyak yang
diambil dari Bahasa Arab. Selain itu nama-nama lembaga baik formal maupun non
formal banyak yang menggunakan Bahasa Arab. Nama-nama pesantren di Indonesia
contohnya hampir sebagian besar menggunakan Bahasa Arab, baik secara langsung
ataupun dengan dilatinkan dan transliterasi. Uniknya sebagaian besar nama-nama
pesantren tersebut yang tertulis lengkap dengan Bahasa Arab setelah diamati oleh
penulis gaya penulisannya berbeda-beda, diantaranya ada yang menggunakan kaidah
Bahasa Arab, ada yang menggunakan Bahasa Arab dengan kaidah Bahasa Indonesia,
bahkan ada yang secara kaidah Bahasa Arab itu salah atau keliru. Kesalahan dalam
berbahasa menurut para linguis bisa dikategorikan ke dalam interferensi bahasa. Melihat
fenomena tersebut, penulis merasa berkepentingan untuk memecahkan masalah tersebut
dengan sebuah penelitian ilmiah yang menggunakan pendekatan linguistik Bahasa
Arab. Pendekatan linguistic ini dimaksudkan untuk menggali makna yang terkandung
dalam struktur-struktur yang digunakan dalam penulisan nama-nama pesantren yang
menggunakan Bahasa Arab, karena dalam Bahasa Arab setiap struktur memiliki pesan

makna tersendiri di dalamnya.

* Muhammad Ali Al-Khuli, Asalibu Tadris Al-Lughah Al-Arabiyah (Riyadh, 1982), 19.
2 | Kalamuna: P-ISSN: 2655-4267, E-ISSN: 2745-6943



Nama-Nama Pesantren... (Abdul Kosim)

B. Teori / Konsep
1. Variasi Bahasa

Variasi bahasa merupakan fenomena yang terjadi pada komunitas berbahasa pada
masyarakat. Bahasa yang bersifat dinamis mendorong adanya beberapa fenomena yang
terjadi di masyarakat, diantaranya adalah perubahan dan variasi bahasa. Variasi bahasa
adalah macam-macam bentuk yang ada dalam suatu bahasa .* Aneka ragam bentuk yang
terjadi dalam suatu bahasa bisa dari aspek bunyi, kosakata, struktur, dan makna. Variasi
bahasa disebabkan oleh kegiatan interkasi sosial yang dilakukan oleh masyarakat atau
kelompok yang sangat beragam dan dikarenakan penuturnya yang tidak homogen.

Dalam hal variasi bahasa ini ada dua pandangan. Pertama, variasi itu dilihat sebagai
akibat adanya keragaman sosial penutur bahasa itu dan keragaman fungsi bahasa. Kedua,
variasi bahasa itu ada untuk memenuhi fungsinya sebagai alat interaksi dalam kegiatan
masyarakat yang beraneka ragam. Kedua pandangan ini dapat saja diterima ataupun ditolak.
Yang jelas, variasi bahasa itu dapat diklasifikasikan berdasarkan adanya sosial dan fungsi
kegiatan di dalam masyarakat

Adapun Pateda membagi variasi bahasa berdasarkan : tempat, waktu, pemakai,
pemakaiannya, situasi, dan status. Dari segi waktu menghasilkan variasi bahasa yang disebut
dialek temporal, dari segi penggunannya menghasilkan apa yang disebut diglosia, kreol,
bahasa lisan, nonstandard, pijin, register, reportories, seputation, standar, bahasa tulis, bahasa
tutur sapa, kan dan jargon. Dari segi situasi dapat dibagi atas bahasa ibu, bahasa daerah,
lingual franca, bahasa nasional, bahasa Negara, bahasa pengantar, bahasa persatuan dan
bahasa resmi dan akan terlihat pada kita bahwa komunikasi pada situasi tidak formal.

2. Interferensi

Interferensi merupakan fenomena yang terjadi pada masyarakat bilingual ataupun
multilingual yaitu masyarakat yang mempelajari dan menguasai dua bahasa atau lebih.
Interferensi adalah proses perpindahan suatu bahasa dan kaidahnya dari bahasa ibu ke bahasa
kedua.® Interferensi terjadi apabila ada suatu penyimpangan dalam penggunaan bahasa dari
norma-norma yang ada sebagai akibat adanya kontak bahasa atau pengenalan lebih dari satu

bahasa.’ Interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkan terbawanya kebiasaan dialek

* Muhammad Afifudin Dimyati, Madkhal lla Ilmi Al-Lughah Al-Jjtima’i (Surabaya: Lisan Arabi,
2016), 50.

® Muhammad Afifudin Dimyati, Madkhal Ila llmi Al-Lughah Al-Jjtima’i (Surabaya: Lisan Arabi.
2016), 82.

® Ubaidillah. 2012. “Interferensi Penggunaan Nama Diri Berbahasa Arab Di Indonesia (Sebuah
Kajian Sosiolinguistik),.” Adabiyyat: Jurnal Bahasa dan Sastra 10(1),: 1.
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dalam bahasa pertama ke dialek bahasa ke dua.” Dari beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwasannya interferensi merupakan sebuah konsekuensi yang terjadi pada
kalangan masyarakat ketika mempelajari dan menggunakan bahasa lebih dari satu bahasa.
Konsekuensi tersebut bisa tergolong ke dalam kekeliruan bahkan kesalahan.

Interferensi Bahasa Arab pada masyarakat Indonesia terjadi pada beberapa aspek,
diantaranya pada aspek fonologi, aspek morfologi, aspek kosakata, aspek sintaksis, dan
aspek semantik. Dalam penelitian ini yang menjadi focus penelitian adalah fenomena
interferensi pada aspek morfologi dan sintaksis. Interferensi pada aspek morfologi contohnya
para pelajar Indonesia yang belajar Bahasa Arab mereka mengatakan —US guilatau aw) S ¢l
yang artinya dua buku dan dua buku tulis, padahal sebenarnya adalah ¢LtSdan cbiul S8
Adapun interferensi pada aspek sintaksis adalah sistem bahasa pertama masuk ke dalam
sistem bahasa kedua, contohnya s (lis il dan 3sw <llllallyang artinya dua sekolah itu
berjauhan dan para siswi itu bersungguh-sunggu. Ungkapan dalam struktur tersebut tidak
sesuai dengan kaidah bahasa kedua yaitu Bahasa Arab.

3. Sintaksis

Suatu bentuk apabila dirangkai dengan bentuk yang lainnya untuk melahirkan sebuah
makna maka rangkaian tersebut dalam ilmu bahasa adalah sintaksis. Sintaksis merupakan
cabang linguistik yang mengkaji hubungan antarkata dalam suatu kontruksi.” Sintaksis
mendeskripsikan bagaimana sebuah kalimat dibangun dari kosakata. Selain itu sintaksis
mendeskripsikan kelas kata yang memiliki potensi untuk menempati posisi dalam sebuah
kalimat.' Sintaksis dalam Bahasa Arab disebut dengan ilmu nahwu. llmu nahwu adalah ilmu
yang mempelajari kedudukan sebuah kata ketika sudah berada dalam sebuah kalimat.™*
Dengan demikian sintaksis merupakan ilmu yang mengkaji rangkaian kata-kata yang
didistribusikan dalam sebuah kalimat dan memiliki makna yang sempurna.

Sintaksis dalam Bahasa Arab memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan
sintaksis dalam bahasa yang lainnya. Diantaranya dalam Bahasa Arab sintaksis dirinci
kembali menjadi ilmu tarkib atau ilmu tentang strukur. Struktur dalam Bahasa Arab
diantaranya ada yang disebut dengan tarkib washfi, tarkib idhafi dan tarkib badal . Tarkib
washfi adalah susunan yang terdiri dari nomina dan adjektif contohnya Ak 2ess

‘Muhammad yang pandai’ sedangkan tarkib idhofi adalah susunan yang terdiri dari

" Rahmawati, Ana. 2018. “Bentuk Interferensi Sintaksis Bahasa Indonesia Dalam Berbahasa
Arab.” Ijaz Arabi Journal of Arabic Learning 1(2),: 122-29.

8 Muhammad Afifudin Dimyati, Madkhal Ila Ilmi Al-Lughah Al-Jitima’i (Surabaya: Lisan
Arabi.2016), 87.

° Ade Nandang dkk, Pengantar Linguistik Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2018), 82.

10 Ramdiani, Yeni et al. “Sintaksis Bahasa Arab (Sebuah Kajian Deskriptif)”

1 Tajudin Nur, Morfologi Bahasa Arab (Sumedang: Unpad Press. 2018), 18.
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gabungan nomina dengan nomina contohnya 4w ,xll G y‘kepala sekolah’. Tarkib badal
adalah susunan yang terdiri dari badal (pengganti) dan mubdal minhu (yang diganti)
contohnya seperti Uadll o e 28dsll jasn“telah datang khalifah, Umar bin Khathab.

Berbedanya struktur kata tentunya mengakibatkan perbedaan konotasi makna,
begitupun masing-masing struktur kata yang telah disebutkan memiliki makna khususnya
masing-masing. As-Samira’i menyebutkan bahwa tarkib idhafi memiliki sekurang-
kurangnya 3 makna ; 1) menyimpan makna dJseperti s ~3&”(budak milik Hindun”, 2)
menyimpan makna («seperti <3 a“cincin dari emas”, dan 3) menyimpan makna *
seperti Ll agi“yang syahid di dalam rumah”. Tarkib wawshfi sekurang-kurangnya
memiliki makna berikut ; 1) attakhshish, seperti contoh Jish Ja» &), 2) at-taudhih,
seperti contoh LLall sesa; & ) 103) ats-tsana wa al-madhu, seperti contoh e el aul o, 4)
adz-dzam wa at-tahqir, seperti contoh a2l Cwall Bl ) aens Y5) at-tarhim, seperti contoh
ol sy &) 3, 6) at-ta kid, seperti contoh s Y il el 7) at-ta 'mim, seperti contoh )
Omalall 5 il sdlie (33 0 A, 8) at-tafshil, seperti contoh 4 s jelds i€ Jla ) &DE &) y, 9)
al-ibham, seperti contoh i s dwa A, 4 <€ Adapun tarkib badal terutama bada
muthabiq, memiliki makna khas al-idhah wa at-tabyin ba’da al-ibham seperti contoh e
OSana alada 08 4 giyday (Al

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-kualitatif.
Deskripsi bermanfaat untuk mengambarkan ciri-ciri data secara akurat sesuai dengan sifat
alamiah itu sendiri.'? Penelitian ini menjelaskan fenomena interferensi Bahasa Arab pada nama-
nama pesantren yang tersebar di kota Bandung. Data-data ini diperoleh dengan cara mengambil
dari daerah-daerah refresentatif untuk mewakili daerah sekitar kota Bandung. Data-data tersebut
dikumpulkan, diklasifikasi, dianalisis, kemudian disimpulkan berdasarkan kajian kebahasaan
yaitu interferensi Bahasa Arab aspek morfologi dan sintaksis dalam ruang lingkup
sosiolinguistik.
Penelitian ini terdiri atas tiga tahap penelitian, meliputi pengumpulan data, analisis data
dan penyajian hasil analisis data.
1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. Metode ini
dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa, metode ini disebut juga dengan metode

pengamatan atau observasi.”®> Kemudian teknik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

12 Fatimah Djadjasudarma, Metode Linguistik (Bandung: Refika Aditama. 2010), 11.
13 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta: USD Press. 2015), 203.
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teknik catat. Teknik catat dilakukan dengan cara pencatatan pada kartu data yang segera
dilanjutkan dengan Klasifikasi. Data dalam penelitian ini adalah data tulis yang diperoleh dari
penulisan nama-nama pesantren di kota Bandung.
2. Metode dan Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam penelitian untuk menjelaskan suatu
data yang terhimpun dianalisis dengan langkah-langkah tertentu. Adapun analisis yang akan
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode padan intralingual. Metode padan
intralingual mengacu pada makna unsur-unsur yang berada dalam bahasa seperti hal-hal
yang menyangkut makna, informasi, konteks tuturan, dan lain-lain.** Dalam penelitian ini
unsur bahasa yang diteliti adalah interferensi pada aspek morfologi dan sintaksis pada hama-
nama pesantren yang ditulis menggunakan Bahasa Arab.
3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data
Hasil analisis data yang berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas masalah yang
hendak dipecahkan haruslah dijadikan dalam bentuk teori. Dalam menyajikan hasil

penelitian ini menggunakan metode informal.*

Metode informal digunakan pada pemaparan
hasil analisis data yang berupa kata-kata atau uraian biasa tanpa lambang-lambang formal
yang sifatnya teknis. Penyajian hasil penelitian berupa penjelasan-penjelasan sistematis
tentang fenomena interferensi morfologi dan sintaksis pada penulisan nama-nama pesantren

yang menggunakan Bahasa Arab di kota Bandung.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Data Nama-Nama Pesantren di Wilayah Bandung
Setelah penulis amati, penulis menemukan 28 sampel nama-nama pesantren yang
berada di wilayah Bandung yang secara geografis dapat diklasifikasi menjadi: 1) Kabupaten
Bandung : 19 data; 2) Kota Bandung : 6 data; 3) Kabupaten Bandung Barat : 2 data; 4) Kota
Cimahi : 1 data.

Data nama-nama pesantren yang menjadi sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

No Nama Lokasi Kawasan

1 C‘-‘é‘ @L‘){\ ,1:,_,)3]\ Lu}o Cileunyi Kab. Bandung

3l

4 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa (Jakarta: Rajawali Pers. 2014), 118.
' Ibid., 279.
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2 :\_,_,J,j\ ALl deza Cileunyi Kab. Bandung
3 G‘,ywy\ 5\)3\ deza Cibiru Kota Bandung
4 Lﬁ}iﬂ\ J@_*AM Cibiru Kota Bandung
5 ‘*—J-‘LW 4_}‘,)43\ Lera Cileunyi Kab. Bandung
6 (,M\ Gﬁ" w\ Z_JAL‘X\ A@_Mj\ Cileunyi Kab. Bandung
7 Om}j\ o&»e u_,dw‘j\ Jﬁ_uj\ Cileunyi Kab. Bandung
8 il e Aaal) AOluY) agadll | Cileunyi Kab. Bandung
9 CM\ ngj\ g2 Cicalengka Kab. Bandung
10 Obgj\ SRR ;;)jaéj\ 1 2=l Ciparay Kab. Bandung
11 z\:,ﬁ)ﬂ\ Sl J\J M}Q Cibiru Kota Bandung
Ayl
12 wy‘“‘g\ | ela ) 2gza Cibiru Kota Bandung
13 L_\_m ?J"M\ L dgza Ujungberung Kota Bandung
14 e )j\ GAL‘X\ Jé_,_ﬂj\ Cikancung Kab. Bandung
15 O:"“M C_ﬁ wmﬂy\ 4_,_,)35\ era Cileunyi Kab. Bandung
16 c;“y“-“‘?” 2ale) Ct‘ﬁ“ deza Banjaran Kab. Bandung
17 Pangalengan Kab. Bandung

PR JPUCN | R RCVE Y
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struktur Bahasa Arab menjadi: 1) sturktur badal sebanyak 7 data; 2) struktur idhofat
sebanyak 17 data; 3) struktur shifat sebanyak 1 data; dan 4) tidak berterima sebanyak 3 data.

18 2_,_,1_,5\ (,._.,3“33\ AVEDN Pangalengan Kab. Bandung

19 Z\MLY\ :\:, JM\ AM\ Mande Kab. Bandung Barat

20 I )_L,gj\ u-‘“)‘-*-“y\ A agaa Pangalengan Kab. Bandung

21 ‘;_Ayw‘?_}\ Cy@j\ CL-“‘“‘“ dgxa | Pacet Kab. Bandung

22 Léj“j\ e )j\ Cay Jgxa Pacet Kab. Bandung

23 Gajwy\ 3aa il dzga Cimahi Kota Cimahi

24 L;‘y‘-““?” G‘.’Jﬂ* BEVY NIRVE Cililin Kab. Bandung Barat

25 aﬁﬂmy\ 2\_)_, )_\ﬂ :\_} )_5_.\3\ era Cigondewah Kota Bandung

26 GA)_MY\ (,g J‘y\ Cay dgxa | Ciparay Kab. Bandung

27 a_yy_uy\ 2‘:,_, )_\ﬁ CJL“A}” eza Baleendah Kab. Bandung
sl

28 gs‘m-“‘\?-” CJ\-“A‘B” era Cileunyi Kab. Bandung
Tabel 4.1

Daftar Nama-Nama Pesantren Berdasarkan Letak Geografis

Dari data nhama-nama pesantren yang ada, dapat dikalisifikasikan lagi berdasarkan

2. Variasi Bahasa dalam Penulisan Nama-Nama Pesantren di Wilayah Bandung Raya

Hasil pengamatan penulis dan Kkalsifikasi di atas, maka dalam uraian ini akan

dijelaskan variasi bahasa dalam penulisan nama-nama peseantren sebagai berikut:

a. Struktur Badal

8 | Kalamuna: P-ISSN: 2655-4267, E-ISSN: 2745-6943
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Variasi penulisan nama pesantren dengan menggunakan struktur badal dapat
dilihat pada table di bawah ini:

No Nama

1 7Ol Uide AdlY) A il A e
) SIS Sl (D) 26
3 2 Gl Al agaa

4 Ol Al Jasaail 3 ydadll Hla agal)

5 Gl Y] gl

6 Crreall 8 ApadlaY) 4 il 2gaa

7 Al 4 jlidal) agadll
Tabel 4.2

Nama-Nama Pesantren dengan Struktur Badal
Dalam Bahasa Arab, badal merupakan struktur yang terdapat pada isim

tawabi’artinya isim yang suka mengikuti kata atau struktur sebelumnya dari segi

kedudukan dalam I’rab. Ar-ra’ini mendefinisikan badal sebagai berikut :
O J2d ) sl (el Jagl 13) 5 Al 5 D aSally 3 geaiadl il sa
o) prea A da Jad
Artinya:

“Badal ialah tabi’ yang dimaksudkan hanya hukumnya saja, tanpa memakai
perantara. Apabila isim dijadikan badal dari isim yang lain, atau fi’il dijadikan badal
dari fi’il yang lain, maka badal harus mengikuti mubdal minhu-nya dalam semua

i’rabnya”.
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Badal yang dipakai dalam penulisan nama-nama pesantren-pesantren dalam
penelitian ini tergolong ke dalam badal kul min kul. As-Samira’i mendefinisikan badal

kul min kul sebagai berikut:

Guday 4 Jad) Y Gilaal) o) Lol cann 5 JS (00 IS D
el (8 4y gl 5 4ie Janall

Artinya:

“Badal kul min kul dinamai juga badal muthabiq karena badal yang cocok dan

sesuai dengan mubdal minhu-nya dalam hal makna”.

Strukur Bahasa Arab dengan menggunakan badal mengandung makna 2= 7Ly
Ylyaitu memperjelas sesuatu yang belum jelas.™

Berikut adalah nama-nama pesantren yang menggunakan struktur badal :

1) CM\ C\Jé.o daadlaY) A il A 5a

Pesantren ini berada di daerah cileunyi, penamaan pesantren ini menggunakan
kata 4w 3eyang diidhafatkan kepada 43y 4n illlalu 24 ~Uismenjadi bada kul minal
kul (badal asy-syai min asy-syai) dari 4w3uy) 4 all 4wsse. Berikut i’rab dari nama

pesantren ini :
ilias 1 duwge
4l Ciliaa ;4 Sl
W JUVE HONP JUPERS W Wb

4Dl A il A e (e Jas 1 23Ul L

2) Al iy e 2gaal

16 As-Samira’i, Ma ani an-Nahwi (Jordan : Dar al-Fikr li Ath-Thiba’ah wa An-Nasyr wa At-
Tauzi’. 2000), 209.
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Nama-Nama Pesantren... (Abdul Kosim)

Pesantren ini terletak di daerah cileunyi, penamaan pesantren ini menggunakan
kata 2¢=<llyang dishifati oleh kata ~>.Y\dan selanjutnya nama pesantren ini yaitu ¢t

o\l berkedudukan menjadi badal kul minal kul. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
Cigaga ol Cigniat 2gadll
FERSR FU BRI T |
Y gl e Ja s sl i

Pesantren ini terletak di Cicalengka. Penamaan pesantren ini menggunakan kata
s=wyang diidhafatkan kepada kata setelahnya yaitu ¢_a)\. Adapun nama pesantren ini
yaitu \dlberkedudukan sebagai badal kul minal kul. Berikut i’rab dari nama pesantren

ini:
gl il : gl
SR dgaa (0 Ja 1 220

4) U‘,)SM'L‘:‘QA:‘SSJM\ J\.J J.@.:.AM
Pesantren ini terletak di daerah Ciparay. Penamaan pesantren ini menggunakan

kata 2=lldan nama pesantren ini yaitu 3_kdl slaberkedudukan menjadi badal kul minal

kul. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
aie Jasa: 2gaall
gzall e Ja ;3 ykaall Hla
Cildae 1 bdad ¢ 5 s a1 Jaial
gl Ciliaa ; Il

5) (el (aSlaY) 2gaall
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Pesantren ini terletak di daerah Cikancung. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah  s¢=<llberikutnya dishifati oleh kata «3wYldan nama pesantren yaitu (o=l

berkedudukan sebagai badal kul minal kul. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
Y agxall (e Ja s s )l
6) Gl it Al i i) gne
Pesantren ini terletak di daerah Cileunyi. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah 2¢=<yang diidafatkan kepada 4x3Y¥) 4u 51l Dan nama dari pesantren ini yaitu gz

calberkedudukan sebagai badal kul minal kul. I’rab daru nama pesantren ini adalah

sebagai berikut :
Cilae 1 g2
4l las ;4 il
W JUCI PR PRI
DY) A il agma (e J s Gpaal) 238

7) Ay A sl agadl)

Pesantren ini terletak di daerah Mande. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah 2¢=<lllalu nama pesantren ini yaitu 43y 4, iaaliberkedudukan sebagai badal kul

minal kul. Berikut i’rab dari nama pesantren ini
aie Jase ; 2gaall
dgrall e Ja ;A 4y i)

b. Struktur ldhafat
Variasi penulisan nama-nama pesantren dengan struktur idhofat merupakan
struktur paling banyak yang dipilih oleh para pimpinan pesantren dalam memberikan

nama untuk lembaganya. Daftar namanya bisa dilihat pada tabel berikut ini:
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Nama-Nama Pesantren... (Abdul Kosim)

No Nama

1 Ayl 421l aga
2 kY ) gza
3 ASlY) dpa yall 2gae
4 4Dl A5 il e LAl )l A
5 oY) sagd) els ) dgxa
6 dena o slall uad 2gna
7 oY) bl e 3gae
8 PR W JPUCN | R VT Y
9 s bl Sy AT agaa
0 ¥ 2 #lan 3gae
11 Sl Gas )l G 2gaa
P Y 5a Ll e
13 oY) 793l ) 50 g 2gra
14 gDl A il 4y pdall dgase
15 ) ad )Y 2gna
16

2pan) Gyl Al Yl 2gne
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Tabel 4.3

Nama-Nama Pesantren dengan Struktur Idhofat

Idhofat dalam Bahasa Arab merupakan fenomena penggaabungan dua kata benda

yang memiliki satu makna khusus. Ar-Raa’ini mendefinisikan idhafat dengan :
Il 1 Lol o 58 0ol (o A A
Artinya:

“Idhafat adalah menghubungkan dua kata benda (mudhaf dan mudhaf ilaih) yang
menyebabkan kata benda yang keduanya beri’rab jar selamanya”.

Struktur idhofat dalam perspektif makna ilmu nahwu mengandung makna yang
sangat banyak, diantaranya ada yang bermakna takhsis dan menaqgdirkan makna haraf-

haraf jar seperti J . <0< dan sebagainya. *’
Berikut nama-nama pesantren yang menggunakan struktur idhafat:
1) Gall A sga
Pesantren ini terletak di daerah Cileunyi. Penamaan pesantren ini menggunakan

kata ¢=-dan diidhafatkan kepada kata setelahnya yang menjadi hama pesantren ini yaitu

4w 1l 421, Berikut i rab dari nama pesantren ini :
Cilias ; gxe
a) Calicas ¢ Azl
Gl Ay el

7 bid., 132.
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Nama-Nama Pesantren... (Abdul Kosim)

Pesantren ini terletak di daerah Cibiru. Penamaan pesantren inii menggunakan kata
aex«dan diidhafatkan kepada nama pesantrennya yaitu 0. Dan kata <3y

berkedudukan menjadi shifat/na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
Cibiaa ) g2a
al) Calicas ; )
Qgra (e ol aSl)

3) 4Dl duia yall 2g2a
Pesantren ini terletak di daerah Cileunyi. Penamaan pesantren ini menggunakan

kata ¢=<yang diidhafatkan kepada nama pesantrennya yaitu 4xa ll. Untuk lafadz 43uy)

karena mu’annats maka ia menjadi na’at bagi lafadz 4wl Berikut i’rab dari nama

pesantren ini :

4] Ciliaa @ 4aia yal)
duia yall (e Card s ADLY)

4) Apadlay) 4 g0 il oLl Ao 3

Penamaan pesantren ini menggunakan istilah 4w.w3<yang diidhafatkan kepada

nama pesantren yaitu Ll o Adapun  4w3Y) 4w jliberkedudukan sebagai na’at.

Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
ilias : duwse
) Calcas ; LA Hla
A e (e ) Candz Ay 5 5l

5) oY) saedl ela ) s
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Pesantren ini terletak di daerah Cibiru. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah 2¢=«<yang diidhafatkan kepada nama pesantrennya yaitu ¢! s, Adapun kata

Ylberkedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
iliaa 1 g2
al) Cailbiaa ; sagdl els
sgaa (g a1 a3l

Pesantren ini terletak di daerah Ujung Berung.

7) GA)\.».»Y\ palaal) CL\SA RVE 9N

Pesantren ini terletak di daerah Banjaran. Penanamaan pesantren ini menggunakan
istilah 2=«yang diidhafatkan langsung kepada nama pesantren ini yaitu salewll ~lia,
Adapun kata <>Ylberkedudukan sebagai na’at/shifat. Berikut i’rab dari nama pesantren

ini :
il g2a
4l) Sliaa ¢ Balal) ~lida
era (pa Cand ;e

8) (Y aSall Sl dgxa

Pesantren ini terletak di daerah Pangalengan. Penamaan pesantren ini
menggunakan istilah ¢=<yang diidhafatkan langsung kepada nama pesantren ini yaitu _)»
aSalldan kata  ~>wsYlberkedudukan sebagai na’at/shifat. Berikut i’rab dari nama

pesantren ini :

a) Gilma : oSl s
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Nama-Nama Pesantren... (Abdul Kosim)

Pesantren ini terletak di daerah Pangalengan. Penamaan pesantren ini

menggunakan istilah  ¢=<yang diidhafatkan kepada kata selanjutnya yaitu sss¥),

Sedangkan kata <>wYlberkedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini
aliaa : Jg2a
4] Calicae ¢ AasYY
e ) G 3lY)
VPP NGIT Oy ).L:SS\

10) G‘“)"‘"‘y‘ CM\ Cu.a.q dg=a
Pesantren ini terletak di daerah Pacet. Penamaan pesantren ini menggunakan istilah

2¢yang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu 24l ~laadberikutnya kata

Y berkedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
iliae 1 2g2a
4l Cilias : #3U) #luas
e (o Gl r aSlsY)

Pesantren ini terletak di daerah Pacet. Penamaan pesantren ini menggunakan istilah
2¢=syang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu el <uwberikutnya kata  (Aled!

berkekdudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
4l Ciliaa ;s
dgra (pe Cad s al)
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12) Galu‘z/\ saaliall aega

Pesantren ini terletak di daerah Cimahi. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah 2¢=«<yang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu swlidisedangkan kata

Ylberkekedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
Ciliae 1 drga
aal) Calicaa ; 32a i)
VPORVLIE PRI W\
13) oY) gl ) ga g Jg2a
Pesantren ini terletak di daerah Cililin. Penamaan pesantren ini menggunakan

istilah 2¢=<yang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu zisxL ) s swsedangkan

kata <>\Y'berkedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
lae ;g
ad) Ciliae 1 5l ) 50
AP DRSPS SRRy W

14) ApadlaY) A il 4 il agaa
Pesantren ini terletak di daerah Cigondewah. Penamaan pesantren ini

menggunakan istilah 2¢=syang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu 4

adapun 43y 4n llimerupakan jar+majrur+sifat. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
iliae 1 3g2a
A4l Gl ;4 i)
Dsoaay Jardy il
a1 (e et s RSy

15) GALY\ eﬁj‘)f\ GETTIRVY 9
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Nama-Nama Pesantren... (Abdul Kosim)

Pesantren ini terletak di daerah Ciparay. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah 2e=syang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu a8,Y) cwdan kata <Y

berkedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
Slan 1 2g2a
Al Gilima : 8 Y1
e (e ozl r ey

Pesantren ini terletak di daerah Baleendah. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah =<yang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu ¢waYlsusunan 4x Al
merupakan jar+majrur dan 4l SYlberkedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari

nama pesantren ini :
lae ;g
Al Gilae s laay)
Dsoaay Ja A il
Aol e ) Camd ; AaDl!

A 5 e Y Cani ¢ Adpaal)

Pesantren ini terletak di daerah Cileunyi. Penamaan pesantren ini menggunakan
istilah 2¢=«yang diidhafatkan kepada nama pesantren ini yaitu clssYladapun kata («<>sY!

berkedudukan sebagai na’at. Berikut i’rab dari nama pesantren ini :
) Gl ; (!

e (e Qard Sl
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c. Struktur Shifat
Penulisan nama pesantren dengan struktur sifat dalam penelitian ini hanya

ditemukan satu data, yaitu:

No Nama

I 5 ) 2ol

Tabel 4.4
Nama Pesantren dengan Struktur Shifat

Struktur shifat dalam kaidah Bahasa Arab merupakan termasuk isim tawabi, yaitu
isim yang suka mengikuti kata atau struktur sebelumnya, dalam hal ini adalah maushuf
atau yang dishifatinya. Ar-raa’ini mendefinisikan naat/shifat sebagai berikut :

ac gria adll ulaall 4y Jgsall S Gidall alill ga Canll
Artinya:

“Shifat adalah tabi’ (lafadz yang mengikuti) yang musytaq atau muawwal bih yang
menjelaskan lafadz yang diikutinya”.

Secara makna dalam perspektif ilmu nahwu, struktur sifat memiliki makna takhshis

atau mengkhususkan sesuatu dibandingkan dengan yang lainnya.™®

Adapun nama pesantren yang menggunakan nama pesantren yang menggunakan

struktur shifat adalah :

1) L..g)m\ dgzall

Pesantren ini terletak di daerah Cibiru. Penamaan pesantren ini menggunakan kata
s¢=allkata ini menjadi man’ut bagi na’at/shifat setelahnya yaitu s\, Berikut i’rab dari

nama pesantren ini :

d. Struktur yang Tidak Berterima

18 1bid., 182.
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Nama-Nama Pesantren... (Abdul Kosim)

Hasil pengamatan penulis dalam penelitian ini, dari data yang berjumlah 28 ada 3
data yang secara kaidah Bahasa Arab tidak berterima atau dengan ilmu yang dimiliki
penulis, struktur tersebut tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku. Data-data yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

No Nama

1 pobal) e Al Asadluy) gaall

2 Aal A ABaall ey gl

3 Al ol B0 s
Tabel 4.5

Nama-Nama Pesantren dengan Struktur yang Tidak Berterima

1) okl e Auibiad) ZuaSly) dgaal

Pesantren ini terletak di daerah Cileunyi. Penamaan pesantren ini menggunakan
kata 2e=llyang disifati oleh kata selanjutnya yaitu 4slad) iudluyisedangkan a3l zes

menjadi badal kul minal kul.

Secara kaidah bahasa Arab, terdapat kekeliruan dalam penamaan ini, yaitu pada
na’at 4l 4x3Ylyang seharusnya jika dia mensifati x=<llmenjadi 3kl «SsYlkarena
na’at dan man’ut harus muthabaqah (selaras) diantaranya pada jenis

(mudzakkar/muannats). Ar-Raa’ini menjelaskan :
cﬁ)u“ébﬁ&}@ﬂjmjijjuﬁ@jmﬂ@um‘j
a5 A g 00l i) 85 43l 5 0 SN 8 Lial dxgi 4 Tl O griad) jpaia
Artinya:

“Na’at itu mengikuti man ut dalam hal rafa’, nashab, khafadh, ta’rif dan tankir.
Kemudian jika dhamir man’ut yang dikandungnya dirafa’kan, maka na’at mengikutinya

pula dalam hal tadzkir dan ta’nits, begitu pula dalam hal ifrad, tatsniyah, dan jamak”.
Sebagai opsi, penulis mengusulkan nama yang dianggap lebih tepat yaitu

Slall g ikl oY) agaall )
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bl e Ol g e Y
2) Al 5 Al Laadly) sgaal

Pesantren ini terletak di daerah Cileunyi. Penamaan pesantren ini menggunakan
kata ¢! yang dishifati oleh kata sl 431, Sedangkan nama pesantren ini yaitu s
4lberkedudukan menjadi badal kul minal kul. Terdapat kekeliruan secara kaidah bahasa
dalam susunan kata nama pesantren ini, yaitu pada 4%l 4u3uYlyang seharusnya <3y
duasllkarena ia menshifati kata yang sebelumnya yang mudzakkar (2¢=<l'). Sebagai mana
telah dijelaskan sebelumnya.

Sebagai opsi, penulis mengusulkan nama yang dianggap lebih tepat yaitu

Cuaall Ol Al A 2gxa Y
3) Anlll adludill gza

Pesantren ini terletak di daerah Pangalengan. Penamaan pesantren ini
menggunakan istilah ¢=<yang diidhafatkan langsung kepada nama pesantren ini yaitu
~Lall, Terdapat kekeliruan secara kaidah bahasa dalam struktur nama pesantren ini, yaitu
pada kata 4sUllyang seharusnya SUkarena menjadi shifat/na’at dari kata sebelumnya

yang mudzakkar.

Sebagai opsi, penulis mengusulkan nama yang dianggap lebih tepat yaitu
S aaludill dgaa

E. Penutup

Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis data, ditemukan bahwasannya 7 data (25%)
menggunakan struktur badal, 17 data (61%) menggunakan struktur idhofat, 1 data (3%)
menggunakan struktur sifat, dan 3 data (11%) strukturnya tidak berterima secara kaidah Bahasa
Arab. Perbedaan struktur ini tentunya berdampak terhadap karakteristik makna yang terkandung
di dalammnya. Dalam penelitian ini struktur badal mengandung makna Al-Idhahu Ba’da Al-
Ibham yang artinya memperjelas sesuatu yang belum jelas, kemudian struktur idhofat
mengandung makna haraf jar yang berarti kepemilikan, tempat, dan lokasi. Struktur shifat

mengandung makna takhshis atau mengkhususkan sesuatu dari yang masih umum.
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